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ABSTRAK

Nama/NIM : Gozali Rahman/200552099.

Judul : Kegiatan Internal Public Relations berbds®agamaan/spiritual di PT
Bahagia Idkho Mandiri Tangerang

Jumlah Halaman : viii; 46; 4 Tabel; 2 Bagan; 2 Gam

Kata Kunci : Public Relation, Internal Public Relations, Berbasi
Keagamaan/Spiritual

Daftar Pustaka : 12 Judul 1999 — 2009

Sumber Lain : 3 website

Karya tulis ini dimaksudkan sebagai laporan atasalkuKerja Praktek (KKP)
yang penulis lakukan di PT Bahagia Idkho Mandirnderang dari 1 November
hingga 1 Desember 2009, yakni mengenai pembahasgiat&n Internal Public
Relations berbasis Keagamaan/Spiritual di PT Bahlaliho Mandiri Tangerang.

Laporan ini membahas apa yang penulis lakukan setaglakukan Kuliah Kerja
Praktek, yakni rangkaian kegiatan internal puldiations berbasis keagamaan di
PT BIM serta aktivitas yang menulis lakukan seldide.

Berdasarkan apa yang penulis lakukan, dapat diskapuahwa sebagaimana
diketahui bahwa sebuah kegiatan humas akan berjateik dan
berkesinambungan jika dihubungkan dengan situasdikd lingkungan yang
menjadi khalayak sasaran kegiatannya dalam hakanyawan PT. BIM yang
notabene beragama Islam. Artinya Humas harus mamgmjembatani keinginan
(baca; kegiatan) perusahaan yang ingin membanglmunigan baik dengan
karyawan, serta kejelian Humas dalam memahami kbbatkaryawan sehingga
keinginan perusahan dan kebutuhan karyawan dagaedijikan menjadi sebuah
kegiatan yang membumi dan memperhatikan kecendnungasing-masing
khalayak. Dan semua hal tersebut ditunjang olehakemm Humas melihat,
mendengar dan bergerak cepat serta menciptakatifikuskerja.
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BAB |

PENDAHULUAN

|.1. Latar Belakang

Komunikasi merupakan kunci keberhasilan berinterad@lam suatu
organisasi, karenanya arus komunikasi antara gthsarahan, dan sesama rekan
sekerja bahkan dengan pihak lain yang terkait ddtegiatan suatu pekerjaan
akan sangat berdampak pada kinerja semua unsur a@eglalam organisasi
tersebut. Oleh karena itu siapapun yang ada dalganisasi harus menyadari dan
memahami pentingnya komunikasi yang baik dalam afienphubungan yang
sehat di lingkungannya beraktifitas.

Sejalan dengan hal di atas, komunikasi pun ditwmtik lebih maju lagi.
Perkembangan dalam ranah komunikasi mendorongighpublic relations atau
humas, yang titik pusat kegiatannya pada lahirnypuhgan yang baik dari
sebuah proses komunikasi. Public Relations/Humag yaulanya merupakan
kegiatan tanpa disadari, kini sudah menjadi profesita menjadi ilmu
pengetahuan yang diteliti dan dikaji secara khusus.

Kontribusi dan peran humas diantaranya adalah mmearmibungan baik
dan harmonis antara organisasi dengan publiknyalikPdiapat diartikan sebagai
public internal yaitu publik yang menjadi bagian dari organisdsi sendiri.
Sedangkampublic externaladalah publik umum yakni masyarakat.

Dalam organisasi perusahaan misalnya, hubungarkanaflengan buruh

dituntut harmonis dan terjalin dengan baik untuknjaga stabilitas sebuah
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industri. Hubungan yang tidak harmonis antara keeleanen industri tersebut
berakibat pada kerugian besar di pihak perusahaag lyagi para buruh biasanya
berakibat pada PHK besar-besaran serta kerugiaeriaiaainnya. Oleh karena
itu hubungan yang baik perusahaan dengan publikiaj@m hal ini para buruh
atau pekerja menjadi sebuah orientasi perusahaamg yadak boleh
dikesampingkan.

Dengan demikian, terasa adanya kebutuhan akan lsad#uin khusus yang
bergerak di bidang komunikasi antara majikan, buddn publik. Komunikasi
yang menghubungkan para industrialis atau pengysaimgusaha sebagai
majikan (pimpinan) dengan buruh sebagai pelakstma@ekerja (bawahan) dan
publik sebagai konsumen (pemakai hasil produksi)ipeflukan badan
penghubung yang khusus meneliti serta menyalurl@ngkan majikan dan
buruhnya serta selera publik terhadap hasil pradp&rusahaannya. ( Kustadi
Suhandang;2004;23)

Sebagaimana dikatakan Jhon E. Marston sepertiipliklgh Silih Agung
Wasesa, dalam bukuny@trategi Public Relationdahwa“Public Relations is
planned, persuasive communication designed to enfla significant public”,
yang maksudnya Public Relations adalah kegiatarukdasi yang terencana dan
persuasif untuk mendesain publik-publik yang nyadgau dalam kata lain
Marston menyatakan bahwa Public Relations atau Kuagalah_seni utnuk

membuat perusahaan anda disukai dan dihormatipaleh karyawan, konsumen

dan para penyalurnya
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PT. Bahagia Idkho Mandiri (PT BIM) sebagai salatu ggerusahaan yang
bergerak di bidang industri komestik juga memahani penting terjadinya
hubungan yang harmonis antara perusahaan dengagaweer, maka
ditumbuhkembangkanlah kegiatan-kegiatan yang hentujerbinanya hubungan
baik, baik yang terjalin antara perusahaan dengaryakwan ataupun antar

karyawan itu sendiri, yang tidak lain harapannyaalau agar terciptanya

hubungan komunikasi yang mendukung pelaksanaandaisi misi perusahaan

terutama berjalannya roda usaha yang menjadi leggiatin perusahaamalam

hal ini PT BIM menggunakan pendekatan keagamaam @@at juga disebut

spiritual dalam kegiatan membangun hubungan baigale para karyawannya

yang notabene seluruhnya beragama Islam.

Kegiatan-kegiatan yang diadakan khususnya dalaimgkeamembangun
hubungan baik antara perusahaan dengan karyawajarddojuan terjalinnya
komunikasi yang baik antara keduanya sehingga ajitkan menjadi investasi
relasi yang pada saat-saat tertentu dapat menjadalndalam menyelesaikan
persoalan-persoalan perusahaan di masa datangedfamyta kegiatan tersebut
dilakukan agar terjadi simbiosis mutualisme ankargawan dan perusahaan serta
tercipta loyalitas para karyawan. Dalam kaitanpenulis menyebutnya dengan
istilah kegiatan internal Public Relations/Humagblsis Keagamaan/Spiritual.

Penulis mengangkat topik kegiatan Internal Publeaions/Humas PT
Bahagia Idkho Mandiri berbasis keagamaan dalam nmambubungan baik
dengan karyawannya, artinya kegiatan-kegiatan hatse —berbasis

keagamaan/spiritual- dilaksanakan sehingga perasahaenerjemahkannya

14



dalam bentuk acara yang kemudian diprogramkan &ecartin dan

berkesinambungan.

|.2. Tujuan Kuliah kerja praktek

Sebagaimana disebutkan dalam latar belakang, tkuigah kerja praktek
ini diharapkan penulis dapat mengetahui kegiatantermal Public
Relations/Humas berbasis keagamaan/spiritual yalagutan di PT Bahagia

Idkho Mandiri dalam membangun hubungan baik dekgayawannya..

|.3. Manfaat Kuliah Kerja Praktek

[.3.1 Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis kuliah kerja praktek diantaranyadalah dapat
meningkatkan pengetahuan dan menambah wawasan maerigegsi, peranan
dan kegiatan serta aktivitas kehumasan sebag#@arbagri fungsi manajemen
dan sebagai penunjang fungsi kehumasan. Selaiguga, sebagai bekal untuk
menjadi seorang humas / PR yang profesional daldan@ kehumasan. Terkait

juga dengan _hal-hal unik yag dapat dilakukan sebemiasi strategi kegiatan

kehumasan.
[.3. 2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari kuliah kerja praktek adalahmherikan masukan
kepada penulis untuk mengerjakan tugas dan pekegjaag diberikan kepada
organisasi/tempat penulis bekerja nantinya, sedeagan ilmu yang didapat

secara akademis dan di aplikasikan sesuai dengan kiehumasan. Sehingga
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dapat membantu penulis memahami hubungan teori-t@rumasan dengan
praktek kerja di lapangan. Serta tentunya membegiakan kehumasan yang
sejalan dengan karakteristik publik yang menjadal&paknya agar peluang

keberhasilan program tidak hanya berhasil namumdlena dengan kepentingan

khalayak.

l.4. Lokasi dan Waktu Pelaksana Kuliah Kerja Praktek
[.4.1. Lokasi

Lokasi tempat penulis melakukan kegiatan kerjatetalKKP) adalah :
PT BAHAGIA IDKHO MANDIRI

Kawasan Industri Mekar Jaya

JI. Raya Mauk KM 7 No.1 Tangerang — Banten 15520

Phone 1 (021) 5937 1855 Fax : (021) 5937 1730
Email : mbkcs@b-mbk.com

Web-site : www.b-mbk.com

[.4.2. Waktu

Penulis melakukan praktek kerja lapangan mulai gahd November
2009 s.d. 1 Desember 2009 dengan waktu dari pk#i50Wib s.d. 15.30 wib.
Untuk melengkapi data, penulis mendapatkan data kiééerangan dari pihak

perusahaan.

16



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

II.1. Definisi, Tugas & Peran Public Relations/Humas

[1.1.1. Definisi Public Relations/Humas

Konsep Public Relations/Humas menurut @ufli Center dalam bukunya
Effective Public Relations seperti dikutip oleh kKadi Suhandang adalah suatu
kegiatan komunikasi dan penafsiran, serta komunk@sunikasi dan gagasan-
gagasan dari suatu lembaga kepada publiknya dagkpennikasian informasi,
gagasan-gagasan serta pendapat dari publiknyaepiada lembaga tadi dalam
usaha yang jujur untuk menumbuhkan kepentinganabexssehingga dapat
tercipta suatu persesuaian yang harmonis dari lganiba dengan masyarakatnya.
(Kustadi Suhandang;2004;45)

“Adapun menurut Public Relations News sepeakutib dari www.yuwie.com
(Canfield;1964;4)'Public Relations is the management function whestaluates
public attitudes, identifies the polieses and pchoes ofpublic interest and
executes a program of action to earn public un@erding and acceptance;
artinya Public Relations adalah fungsi manajememada manajemen
mengevaluasi perilaku masyarakat, mengidentifikdesn mencari tahu minat
masyarakat kemudian menyusun program dan melaksangk untuk
menciptakan pengertian di masyarakat.”

Sementara itu, The British Institute of RulRelations mendefinisikan
humas sebagai an effort to sestablish and maintain mutual undarding
between organizationand its publi@atau upaya untuk membangun dan

mempertahankan saling pengertian antara organisaan publiknya.

(Morissan;2006;6)
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“Cutlip-Center-Broom seperti dikutip Morissarendefinisikan Humas sebagai
the planned effort to influence opinion through dadhraracter and resposible
performance, based on mutualy satisfactory two-weaynmunications,yang
artinya sebuah usaha terencana untuk mempengantapgan melalui karakter
yang baik serta tindakan yang bertanggungjawalasdittan atas komunikasi dua
arah yang saling memuaskan. Adapun Majelis HumasadiVorld Assembly of
Public Realtions) mendefinisikan humasa sebagakuter..................... Humas
adalah seni dan ilmu soaial dalam menganalisa kecengan, memperkirakan
akibat-akibat, memberikan saran kepada pimpinanspéiaan serta melaksanakan
program tindakan terencana yang melayani baik Kemmn organisasi dan
khalayaknya.” (2006;7)

[1.1.2. Tugas & Peran Public Relations/Humas dalam Organisasi
Tugas/Peran atau Fungsi Humas pada pemrsatepat dilakukan dengan
dua cara vyaitu;
1. Membangun bagian atau departemen humas sendiri pangadi bagian
dari manajeman perusahaan.
2. Menyewa konsultan humas (eksternal) untuk melaksanafungsi
kehumasan di perusahaan bersangkutan. (Moriss@f;721)
Glenn dan Denny Griswold di dalam bukunyaur Public Relations
menyatakan PR merupakan suatu fungsi manajemenjandai sikap publik,

menyatakan kebijaksanaan dan prosedur (tata laksseseorang atau suatu

organisasi atas dasar kepentingan pulldg melaksanakan rencana kerja untuk

memperoleh pengertian dan pengakuan yang baik gablik.(Kustadi
Suhandang;2004;45)

Pengertian organisasi menurut Thomas Jhistn dan Wiston adalah
sistem yang dipolakan orang untuk melaksanakaranuptau untuk mencapai
sasaran. Dan organisasi adalah sistem dari kegiatanusia yang saling

berkerjasama. Di samping itu, peranan komunikalsinlananajemen dewasa ini
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berada di tingkat penting dalam terciptanya hubong@munikasi antara
manajemen dan para karyawannya, antara pimpinamjemen dengan pemilik
perusahaan dan sebaliknya...... (Rosady Ruslan28)07

Praktek PR menuntut kepekaan terhadappdeticenderungan dan peristiwa.
Sebab praktek demikian harus mampu menarik perhaii@ang-orang yang
bertipe ekstrover yang cenderung melihat keluar dieinya sendiri, selain itu ia
harus mampu dan bersedia menerima pandangan-pamdareng lain. Praktek
public relations menuntut keberanian untuk mendersgdar dan mau menerima.
Pada dasarnya tugas PR lebih dari sekedar menghubditor dan bergegas
mengeluarkan pernyataan atau berita. (Coulin Catldmmas; Lucas
Ginting;2005;4)

PR atau Humas akan berperan sebagai pemumeanajemen, aktivitas
organisasi dan demi tercapainya tujuan bersamandaiganisasi. Adapun ruang
lingkup tugas PR dalam sebuah organisasi antamamaiiputi aktivitas sebagai
berikut :

a. Membina hubungan ke dalamuplic interna)
Publik yang menjadi bagian dari unit/badan/peruaateiau organisasi itu
sendiri.
b. Membina hubungan kelugp(blic externa)
Publik yang berada di luar organisasi atau masgakum.
Dengan demikian, seperti dijelaskan di ,atasran Humas/PR tersebut

bersifat dua arah vyaitu berorientasi ke dalamwvgrd looking dan keluar
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(outward loookiny Dalam bukunya Rosady Ruslan mengutip pendapdtalybl
beberapa kegiatan dan sasaran PR adalah sebalat ber
« Membangun identitas perusahaan & citra perusahdanldifg
corporate identity and image
* Menciptakan identitas dan citra perusahaan yandifpos
* Mendukung kegiatan komunikasi timbal balik dua ardéngan
berbagai pihak. (2007;23)
Menurut Dominick dalam buku Morissan disidhn beberapa cakupan PR
atau Humas ;
1. Humas memiliki kaitan erat dengan opini publik;ktisi humas berupaya
untuk mempengaruhi publik agar memberikan opinigygositif bagi
organisasi atau perusahaan, namun pada sisi lamaiarus berupaya

mengumpulkan informasi dari khalayak, mengintegsgn informasi itu

dan melaporkannya kepada manajemen jika informfasi niemiliki

pengaruh terhadap keputusan manajemen.

2. Humas memiliki kaitan erat dengan komunikasi; psakthumas
bertanggungjawab menjelaskan tindakan perusahapadae khalayak
yang berkepentingan dengan organisasi atau pesaha

3. Humas merupakan fungsi manajemen; humas berfungsinbantu

manajemen dalam menetapkan tujuan vyang hendak ailicaerta

menyesuaikan diri terhadap lingkungan yang berpaa6;8)
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[1.2. Internal Public Relations/Humas

Sebagaimana disebutkan di atas bahwa sak&h khalayak Public
Relations/Humas adalah publik di dalam organisasisendiri atau yang kita
sebut dengan Internal Public Relations/Humas. arujlkegiatan PR dalam aspek
ini adalah menjaga kondisi hubungan diantara pbagsadengan karyawan atau
antar para karyawan di dalam badan atau perusah@agiptakan komunikasi
efektif, keserasian hubungan antara pimpinan damlban, baik secara horisontal

maupun vertikal, sehingga dapat memperkuat timakgerusahaan dan mencapai

kondusifitas industri perusahaan secara maksimal.

Internal Public Relationguga harus melakukan upaya-upaya komunikasi
untuk dapat memecahkan permasalahan dalam lingkumgarnal perusahaan,

seperti_bagaimana memelihara hubungan baik antamginan dengan bawahan

serta antara buruh dengan pegawainya dengan rekan-sekerja, mempertinggi

produktivitas sumber daya manusia (SDM) dalam @dragnmenggerakkan para

pegawai agar memberikan pelayanan maksimal kepadbikp mengadakan

komunikasi teratur dan tepat gur@dalam perusahaan secara vertikal dan

horisontal, mempertinggi kecakapan dan pengetah@@M perusahaan,
memberikan hiburan dan kesempatan bersantai bagawae, meningkatkan
kebersihan, ketertiban, serta keindahan perusahdan lingkungannya,
mengintegrasikan keluarga pegawai ke dalam kehidppausahaan, memelihara
kesejahteraan pegawai atas usaha sendiri. Dalapelsdsanaan tergantung pada

besar kecil perusahaan serta skala prioritas. 8duSuhandang;2004;78)
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[1.2.1. Membangun Komunikasi Internal Perusahaan
Onong Uchjana mengutip pendapat Carl I.lalw yang mengatakan bahwa

komunikasi adalah proses mengubah perilaku orang(dammunication is the

process to modify the behavior of other individualSerta mengutip juga
paradigma Harold Laswell dalam bukunyide Structure And Function Of
Communication Societyyang menyatakan bahwa cara yang baik dalam
memahami komunikasi adalah dengan menjawab pe@anlyerikut Who Says
What In Which Channel To Whom With What Effédtrtanyaan tersebut
memetakan komunikasi dalam lima unsur yang diuedagai berikut, yaitu :
(2004;10)
1. Komunikator Communicator, source, sengler
2. Pesanrhessage
3. Media channel, media
4. Komunikan €oomunicant, communicate, receiver, recipient
5. Efek (effect, impact, influenge

Artinya berdasar dari uraian di atas Latwegin mengatakan bahwa
komunikasi adalah proses penyampaian pesan olehurkkator kepada
komunikan melalui media yang menimbulkan efek tette

Komunikasi menurut sekelompok sarjana kakasi yang mengkhususkan
diri pada studi komunikasi, menyatakan bahwa kokasiiadalah suatu transaksi,
proses simbolik yang menghendaki orang-orang mandaigkungannya dengan
, yaitu :

1. Membangun hubungan antar sesama manusia.
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2. Melalui pertukaran informasi .

3. Untuk menguatkan sikap dan tingkah laku orang lain.

4. Serta berusaha mengubah sikap & tingkah laku smsgofHafied Canggara,
2002;18-19)

Dalam buku yang sama Hafied Canggara mgng@ndapat EveretT M.
Rogers yang menyatkan bahwa komunikasi adalah grdsenana suatu ide
dialihkan dari sumber kepada satu penerima atait, lelengan maksud untuk
mengubah tingkah laku mereka. Definisi ini dikendgean oleh Rogers & D.
Lawrence Kincaid (1981) dengan melahirkan defilaru yang menyatakan
bahwa komunikasi adalah suatu proses dimana dug @atau lebih membentuk
atau melakukan pertukaran informasi dengan satuask@nnya, yang pada
gilirannya akan tiba pada saling pengertian yangdakam.

Artinya Komunikasi merupakan basis untuk mengad&@msama, interaksi

dan menebarkan pengaruh (dalam manajemen organisasalnya dalam hal

berikut :
1. Pengambilan keputusan berdasarkan informasi yatgyirda dengan
akurat serta jelas sumber-sumbernya.
2. Menyampaikan informasi yang diperlukan untuk pengérkeputusan,
misalnya untuk meminta persetujuan atasan dalaakgehaanya.
3. Memegang peranan penting dalam proses kepengavwsetsmb kalau
informasi yang diterimanya tidak akurat maka fungsngawasan tidak

dapat dilaksanakan secara tepat dan realistis.
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4. Untuk menetapkan sasaran dan tujuan, yaitu perlkagatuan pendapat

atau konsesus bersama, baik secara individual maupwk pencapaian
sasaran dan tujuan utama perusahaan atau organi@@ssady
Ruslan;2007;115)

Komunikasi yang dilakukan oleh PR harudtenjalan dalam bingkaiwo

way communicatioratau komunikasi dua arah. Komunikasi dua arah yzaik

antara manajemen dan karyawan didasarkan padaasasssebagai berikut

(Frazier Moore; 2005;350) :

Manajemen harus bersedia secara sadar memberikamasi kepada
karyawannya.

Komunikasi harus berfungsi sebagai suatu sisteng yangkap antara
manajemen dan karyawan.

Pesan tertulis harus digunakan untuk menghindanfipgangan artyang

mungkin terjadi dalam komunikasi lisan.
Pesan harus disampaikan dengan menggunakan katgekay lazim yang
sesuai dengan tingkat pendidikan karyawan.

Media komunikasi harus dipilih dan pesdmarus disiapkan oleh

komunikator yang berpengalaman.
Komunikasi jangan secara sengaja disalahgunakandidasatkan tetapi

harus faktual, saksama, dan tidak memihak.

Informasi harus diberikan tepat pada waktunya dasap harus
disampaikan dengan cepat untuk menghindari kegzddlaanan.

Pengulangan adalah pentidglam komunikasi karyawan yang baik.
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* Informasi harus dikomunikasikan dalam jumlah yamgilkagar mudah
dipahami.
e Tanggungjawab terhadap komunikasi karyawan yangjfaeformal harus
diserahkan kepada staf Humas.
“Tugas PRdalam sebuah perusahaan adalah menjaga dan nmetkengk
reputasi perusahaan melalui saluran-saluran korasniang adaPerlu diingat

bahwa menjaga reputasi perusahaan tidak lebih mudizdndingkan dengan
membangun reputasi itu sendiri.... ( Fariani & Wid@Aryanto;2009;31)

PR memegang peranan penting dalam mengéolaunikasi dalam
perusahaan agar senantiasa terjalin dengan barkuB@dalah beberapa kiat
praktis yang dapat dilakukan PR untuk mewujudkamiakasi yang baik dalam
internal perusahaan :

1. Bangun Saluran komunikasi dalam segala bentuk deay email, SMS,
majalah dinding, spanduk dan brosur.

2. Promosikan saluran komunikasi yang ada; dikenal di&etahui oleh
karyawan

3. Jadikan Saluran komunikasi perusahaan sebagai sunfbemasi resmi;
mampu menampung aspirasi karyawan, mengakomodankiegan serta
menjadi sumber aneka informasi yang diinginkan &aman.

4. Bertindak cepat menanggapi setiap informasi; capatespon setiap
informasi yang berkembang dengan cepat.

5. Berkreasi dengan informasi; menyampaikan inform#skmasi tentang
hal-hal di luar perusahaan yang berkaitan dengéar@an. Seperti kiat

karir sukses, manajemen populer, seni berkomundasiain-lain.
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6. Profesional PR bertugas untuk mengelola komunikasgngarahkan
komunikasi ke arah yang bermanfaat untuk perusakdaryawan sesuai
yang diinginkan.( Fariani, & Widodo Aryanto;2009)19

Kustadi Suhandang dalam bukunya menyatblkdmva setiap anggota dari
badan atau perusahaan itu, dari tingkat pimpinanpaa pesuruh, merupakan
Public Relations Officeryang tidak resmi. Dimana segala perilaku mereka
mendapat sorotan dari publik dan dapat mempengaramia baik perusahaan.
Keluarga karyawan juga mempunyai andil besar dat@nciptakan hubungan

baik. Karena ketentraman keluarga akan berpengaadh ketentraman bekerja

pegawai.Usaha yang bisa ditempuhternal Public Relationgaitu : (2004;73-
78)

1. Pengumuman-pengumuman mengumumkan program kerja serta hasil-
hasil yang telah atau masih harus dicapai perugal@iasanya bersifat
insidental seperti rapat kerja.

2. Buku pegangan pegawai memuat program kerja secara rinci, tujuan
perusahaan serta hak dan kewajiban pimpinan dgawan.

3. Kontak pribadi, menciptakan komunikasi yang akrab antara pimpinan

dengan bawahan dan bawahan dengan bawahan.

4. Pertemuan-pertemuan berkalg dimana_pimpinan dan karyawan bisa

saling berbagi tentang kegiatan kerja dan mengadtissatas kendala-

kendala yang dihadapi dan mengemukakan kemajuaajgamyang telah

dicapai.
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5. Kotak suara, menampung pendapat karyawan yang tidak berani
mengemukakannya secara terbuka. Sehingga segaltugap pimpinan
bisa obyektif.

6. Laporan kepada pemegang saham pertemuan antara pimpinan
perusahaan dan pemegang saham untuk pertanggubgjawdalam
bidang keuangan. Sehingga para pemegang saham tesaruh
kepercayaan karena merasa ikut serta membina peaarsa dan
mengetahui kegunaan uangnya.

7. Hiburan dan Darmawisata, untuk meredakan ketegangan selama bekerja
dan memupuk baik serta setia kawan.

8. Olahraga, penyaluran minat dan bakat yang bersifat rekresagierti
olahraga dengan membentuk tim-tim, akan mampu megadg para
pegawai untuk lebih mencintai perusahaannya daarjaelebih baik. Hal
tersebut sebagai imbalan diperhatikannya minat kaergelain itu juga
bisa sebagai alat promosi dan menambah publik rekbeegyi perusahaan
melalui pertandingan persahabatan misalnya.

9. Study Tour dan Pelatihan untuk meningkatkan ketrampilan dan
pengetahuan para pegawai.

10.Hadiah-hadiah dan Penghargaan,memotivasi pegawai yang mendapat
penghargaan untuk mempertahankannya dan memofregsiwai yang
lain untuk bekerja lebih baik.

11.Klinik dan Apotek Kesehatan, perusahaan hendaknya dilengkapi klinik

atau apotek kesehatan untuk kesejahteraan karygevai$elain untuk
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karyawan dan keluarga, bisa juga dikembangkan uatokm sehingga
menambah keuntungan tersendiri bagi perusahaan.

12. Tempat-tempat ibadah untuk membangun moral dan mental yang baik
pada karyawan.

13. Tempat-tempat pendidikan, pendidikan untuk keluarga karyawan sangat

penting sebagai bentuk perhatian dari perusahaan.

11.3. Perencanaan Kegiatan Humas

Menurut Dessler (1996), fungsi dasar manaje meliputi perencanaan,
pengorganisasian, staffing, leading dan controlling. (I Gusti Ngurah
Putra;1999;12)

Planning. Perencanaan meliputi penentuan tujuan dan timjgkengembangan
aturan dan prosedur-prosedur, pengembangan rer(baila untuk organisasi
maupun bagi yang akan mengerjakan rencana)....

Organising. Pengorganisasian meliputi pemberian tugas kepaa&ngrmasing
bawahan, membuat bagian-bagian, mendelegasikan neegekepada bawahan,
membuat jaringan komando dan mengkoordinir keryaaban.

Staffing. Staffing meliputi penentuan jenis karyawan yangubadirekrut,
penyeleksian karyawan, penentuan kriteria penampilgpelatihan dan
pengembangan karyawan.

Leading. Leading mencakup perintah agar pekerjaan dis&msaimenjaga

semangat dan memotivasi bawahan.
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Controalling. Controlling berarti menentukan standar membandingenampilan
sesungguhnya dengan standar tadi dan melakukaailkemtapabila diperlukan.
Hun & Grunig (1994) menyatakan bahwa kegidtehumasan pada dasarnya
dapat dipilah menjadi tiga, yakni : (1) kegiatamgalisebut sebagavent(s)(2)
Campaingn dan (3) program Event adalah kegiatan kehumasan yang terjadi
dalam waktu kerangka terbatas dan jelas kapan dinddn berakhir.Event
ditunjukan untuk satu atau bebrapa publik terpildngan satu tujuan. Misalnya
sebuah acara open house yang diadakan perusgBaarpaign hampir sama
denganeventnamun biasanya diadakan dalam waktu yang lebiljapgndan
dapat terdiri dari berbagagvent Sedangkan_progranbiasanya terdiri dari
berbegaieventyang biasanya tidak punya batas jelas kapan bienglh Program
kehumasan biasanya diadakan secara berkesinambumgagikuti kehidupan

sebuah organisasi. (I Gusti Ngurah Putra;1999;13)

[1.3.1 Proses Perencanaan Kegiatan Humas

Kegiatan komunikasi yang diadakan oleh oiggsi memang seharusnya
dikelola dengan baik. Tanpa manajemen terhadamteegkegiatan ini,
organisasi tidak dapat mengetahui sumbangan apggadjaerikan kegiatan
kehumasan terhadap organisasi. Dalam praktek keisegaan, sangat sering
terjadi kegiatan kehumasan yang dilakukan tidaketeta dengan baik. Biasanya
kegiatan kehumasan dilakukan tanpa perencanaga éaluasi, walaupun ada

pelaksanaan kegiatan. Untuk menggambarkan lebjint feamtang manajemen
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humas bagan berikut menggambarkan proses peremcsinagis kegiatan
kehumasan.
Tabel 2.1

TAHAP-TAHAP PERENCANAAN KEGIATAN HUMAS

Empat langkah proses public relations Langkahdahg proses perencanaan
strategis dan garis besar rencana
program

1. Menentukan Masalah 1. Problem

2. Analisis Situasi —informasi latar
belakang, data, bukti
» faktor/kekuatan dalam
» faktor/kekuatan luar

(penelitian)
(masalah & peluang)

2. Perencanaan & Pemograman 3. Sasaran Program
4. Publik-publik
e Siapa yang terlibat/terpengaruh?
« Bagaimana keterlibatan mereka?
5. Tujuan Program -untuk masing-
masing publik

3. Bertindak dan berkomunikasi 6. Program Tindakan -untuk

masing-masing publik

7. Program Komunikasi -untuk
masing-masing publik
« strategi pesan
e strategi media

8. Rencana Pelaksanaan
Program
« Pembagian tanggungjawab
e Penjadwalan
* Anggaran

4. Pengevaluasian program 9. Rencana Evaluasi
10.Umpan Balik & penyesuaian

program

Sumber : Broom & Drozier;1990
(I Gusti Ngurah Putra;1999;18)
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II.4. Gambaran Umum Program membangun Hubungan Baik di
PT Bahagia Idkho Mandiri

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Hun & Grtemngang tiga macam kegiatan
kehumasan -event, campaign dan program maka dalam konteks ini kegiatan
humas di PT BIM, penulis sebut dengangram Program yang dimaksud dalam
tulisan ini adalah yang berkaitan dengan kegiatgidtan yang ada hubungan
dengan membangun baik dengan karyawan di PT BINj ddlakukan oleh divisi
HRD/PERSONALIA secara berkesinambungan sebagai hasil dari fungsi
manajemen yang berkaitan dengan hubungan denggamkar sebagai salah satu
stakeholdematau khalayak perusahaan.

Semua kegiatan-kegiatan itu sendiri terdumgemiliki latar belakang
masing-masing sehingga dari latar belakang terseietjemahkan oleh Divisi
HRD/PERSONALIA sebagai program yang tepat dan catiokngkungan PT.
BIM.

Dibawah ini akan dijabarkan beberapa kagiatrsebut baik yang dilakukan
saat penulis melakukan Kuliah Kerja Praktek atangysudah menjadi program

permanen dari Divisi HRD/PERSONALIA.

e RUTIN
A. Tahunan
a. Penyediaan Fasilitas Mudik Bersama ; Subsidi 85€&hyediaan
fasilitas untuk mudik-balik bersama Karyawan & Kaaiganya

yang berasal dari Jawa Timur & Jawa Tengah.
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b. Silaturahmi Akbar Sambut Ramadhan ; pertemuan rgelu
karyawan PT Bim seluruh daerah dalam rangka memgiere
hubungan seluruh karyawan agar dapat bertemu déeghe sapa
sekaligus menyambut momentum datangnya Bulan Suci
Ramadhan.

c. Hadiah Pemberangkatan Haji Gratis ; Pemberian iteasil
keberangkatan haji gratis bagi karyawan dengan nizdi
pengabdian terlama setiap tahunnya.

d. Silaturahmi Pemotongan Hewan Kurban ; Pelaksanaan
pemotongan hewan kurban bersama seluruh karyawagade
keluarga pimpinan perusahaan.

e. Lomba menyambut Kemerdekaan RI ; pelaksanaan |oanibar

karyawan di kantor pusat PT BIM.

B. Bulanan

a. Senam Bersama ; pelaksanaan senam kesegaran jesshanh
karyawan PT BIM yang berdomisili di Jakarta & Tarayey.

b. Door Prize ; pengundian door prize berlaku untukise karyawan
dalam bentuk sembako dan elektronik (TV, Magic C&bender,
Setrika dll)

c. Penerbitan Majalah Dinding ; kegiatan ini berisisiabsasi
program serta kegiatan kekaryawanan selamat sddén lataupun

diisi dengan informasi-informasi lain yang aktuahdermanfaat.
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C. Mingguan

a. Silaturahim & Taklim ; pelaksanaan pertemuan kagmvyang
diselingi dengan pemberian materi keagamaan dad patadz,
yang diselipi dengan pembentukan karakter hidugawan yang
baik. Serta sekaligus dialog rutin permasalaharyakean dan
sosialisasi program Divisi HRD/PERSONALIA.

b. Mentoring kepersonaliaan ; pembekalan dan pengataialam
bentuk diskusi kecil dipimpin oleh karyawan-karyavyeang mabhir
di bidangnya.

c. Zikir bersama Malam Jumat ; kegiatan pembacéassin & Tahlil
untuk seluruh Karyawan yang tinggal di Mess Karyawang
dihadiri oleh keluarga pimpinan perusahaan.

D. Harian

a. Do’a Bersama;

i. Pembacaan do’'a bersama sebelum memulai pekerjaan,
kurang lebih 30 menit dengan pembacaan Istighfggt A
suci Alquran, Hadits Pilihan, Al Fatihah serta kbomen
kerja dalam bentuk yel-yel perusahaan (terlamman
biasanya juga diberikan pengarahan tentang tugga ke
serta program-program perusahaan langsung darktDire
Utama serta dialog dengan karyawan tentang keluhan,
kesan dan pesan karyawan terhadap perusahaan yang

langsung bisa didengar pimpinan.
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ii. Pembacaan do’a bersama pulang secara sederharendeng
menggunakarsoundsystenyang bisa didengar dari ruang
kerja masing-masing karyawan dengan pembacaan do’a
perjalanan dan pembaca&hFatihahbersama.

b. Sholat Berjama’ah ; pelaksanaan sholat Zuhur & Astjama’ah
dengan para yang imam yag berasal dari pimpinapipan divisi.
Dengan kadangkala diadakan kultum.

c. Makan Siang Bersama ; pemberian makan siang bersama

pimpinan-pimpinan divisi dan para bawahannya.

 INSIDENTAL

o Tour Wisata Rohani ; kegiatan ini biasanya menyartaseluruh
karyawan yang berjumlah kurang lebih 1000 orangrdakegiatan
rekreasi, lomba, Mega Door Prize dan pengumumagasan dengan
loyalitas terbaik.

o Lelang property Keluarga Pimpinan ; penjualan barang-barang eks.
Pimpinan atau keluarganya yang masih amat layak pggrgdapatan
dananya untuk kegiatan sosial karyawan

o Pesta Durian ; kegiatan ini dilakukan jika pendapaperusahaan
mendapatkan kelebihan serta pemberian surprise Haugawan dari
pimpinan perusahaan.

Berdasarkan hal di atas, PT BIM secara unsuadah menerapkan

prinsip-prinsip kegiatan internal Public Relatidtismas sebagaimana jika
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dikaitkan dengan pendapat Kustadi Suhandang dal@amememahkan
program-program kehumasan internalnya seperti dhisksanakan oleh
sebuah perusahaan seperti adanya pengumuman-pangomlewat
majalah dinding serta pertemuan-pertemuan berkadgjatan olaraga
melaui senam rutin, hiburan dan darmawisata meMlisata Rohani,
hadiah-hadiah dan penghargaan seperti lewat progtaarprize dan
penghargaan karyawan terbaik ataupun penyediaarhalaussebagai

tempat ibadah karyawan.

[1.4.1. Berbasis Keagamaan/spiritual

Kegiatan Internal Humas sejatinya dilakulkdadam rangka membangun
komunikasi dua arah yang baik antara perusahaagadekaryawan sehingga
diharapkan terjalin hubungan yang harmonis antadu&nya dengan tujuan
tercapainya keberlangsungan perusahaan dalam raeélden rutinitas sehari-
hari.

Amit Goswani, seorang pakar asal Univessi@egon AS, menyatakan
bahwa kebutuhan manusia dapat diklasifikasikan &kand empat tingkatan.
Pertama, kebutuhan material, yaitu kebutuhan yang tingkaya paling rendah.
Kedua, energi vital, yang bersumber dari kekuatan paradeetiga, kebutuhan
mental, yang terkait dengan kekuatan pemikirdfeempat, kebutuhan
supramental, yang terkait dengan etika, cinta, ¢hejen terhadap sesama, dan

kebahagiaan hakiki. (Didin Hafidhudin ; Republikz0;10)
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Danah Zohar dan lan Marshal mendefinisit@terdasan) spiritual sebagai
kecerdasan (kemampuan; pen.) untuk menghadapigi@nsmakna atawvalue
yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku daophidta dalam konteks
makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan (kemampen.) menilai bahwa
tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermalmandingkan dengan yang
lain. (Ary Ginanjar Agustian;2002;13)

Adapun dalam konteks Kuliah Kerja Prakt€KP) yang dimaksud dengan
berbasis keagamaan atau spiritual adalah kegisgiatn terkait internal public

pelations yang menumbuhkembangkan pada pendekatet agama karyawan

(Islam) khususnya pada kegiatan-kegiatan sebagai berikut :
* Doa bersama dan tatap muka
* Sholat Berjama’ah
» Kegiatan Majelis Taklim Rutin karyawan
Dalam KKP ini penulis akan mencoba mengurai sespesifik kegiatan

internal Public Relations/Humas yang dilakukan RV Balam aspek keagamaan

di atas tersebut. Program inilah yang kemudian lgemaksud sebagai kegiatan

internal public relations berbasis spiritual.
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BAB Il

GAMBARAN UMUM

l1l.1. Gambaran Singkat PT Bahagia Idkho Mandiri

.1.1. Visi

Menjadi perusahaan Nasional yang sehatnggai dapat memberikan
kontribusi yang optimal bagi pembangunan bangsa dansejahterakan
masyarakat.

[.1.2. Misi

1. Mensejahterakan rakyat dengan memberikan kesemgatgnbagi sebagian
rakyat Indonesia.

2. Meningkatkan sumber daya manusia ( SDM ) dengarakukln berbagai
program stimulan untuk mengembangkan potensi jasmamani serta
intelektualiatas karyawan

[11.1.3. Bisnis Utama

Perusahaan ini berhubungan Cosmetic Indastyakni produk penghilang
bau badan sejak tahun 2006 walaupun sebenarnya usatudah dimulai sejak
beberapa tahun yang lalu. Perkembangan produk diarekat sangat baik
terutama untuk kalangan Menengah ke bawah.

Ada beberapa jenis produk penghilang balamaang diproduksi oleh PT.

Bahagia Idkho Mandiri yang menjadi pusat industinyaitu (satu) PO.

POWDER MBK ada dua jenis yaitu Putih & Super dalpmis bubuk yang

digunakan dengan cara mengoleskannya pada ketialp selesai mandi dalam
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keadaan kering. (dua) Roll On Dedorant MBK ada ljerads yaitu Pinky Style,
Blue Style, Purple Style, Yellow Style dan Silvayl8. Semuanya berfungsi sama
berguna untuk menghilangkan bau badan namun dalenulb cair yang
pemakaiannya juga digunakan selepas mandi padekketng bersih dan kering,
demi mendapatkan hasil maksimal, dan menurut Man@gmasarannya khasiat
dua jenis kosmetik ini dapat bertahan satau hankdra lebih jika digunakan
dengan tata cara yang benar, yaitu ketiak dalandikobersih dan kering selepas
mandi.
Gambar 3.1

LOGO PERUSAHAAN

¢]3 Pr. BAHAGIA IDKHO MANDIRI

Sumber : Arsip Divisi HRD PT. BIM

Gambar 3.2

LOGO PRODUK

Sumber : Arsip Divisi Pemasaran PT. BIM
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[11.1.4 Makna Logo
* Warna Merah adalah Kehidupan, Keberanian SemarigapH
« Warna Hijau adalah Kesejukan, keberuntungan, daehatan

e Warna Hitam adalah keberanian, ketenangan, danndsmi

l11.2. Gambaran Singkat Divisi HRD/PERSONALIA
PT Bahagia Idkho Mandiri

Kegiatan kerja Praktek penulis difokuskalg divisi HRD/PERSONALIA

yang menjadi bagian dari manajemen PT BIM, yanqu$okerjanya menjaga

dinamisasi proses kerja karyawan yang secara kitesikbn di perusahaan ini,

artinya bisa jadi berbeda dengan perusahaan laipa{ddilihat dari pembagian
strukturisasi dan job desc). Di PT BIM divisi inainpir secara penuh menjadi
tulang punggung manajemen perusahaan dalam melakkggiatan-kegiatan
yang berhubungan dengan kerkaryawanan dan masyarakan, hal ini terbukti
dari jobdesc yang ada yang terlihat dari rincian kerja sub dividi
HRD/PERSONALIA.

Dalam kaitan dengan apa yang akan peragsrkan adalah tentang kegiatan
Divisi HRD/PERSONALIA membuat kegiatan antara pehsan dengan
karyawan dan antara karyawan itu sendiri. Dalam imal penulis dapat
mengatakan bahwa walaupun divisi HUMAS secdea jure belum menjadi

struktur dalam organisasi PT BIM, tapi kehadirangsinya melalui kegiatan-
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kegiatan yang dilakukan oleh divisi HRD/PERSONAL#gpat dikatakan secara

fungsi manajemen, prinsip-prinsip humas, terutam@rihal PR/Humas sudah

dilakukan dengan baik oleh PT BIM berdasarkan fpipsinsip kerja PR.

[11.2.1 Struktur & Ruang Lingkup Kerja Divisi HRD/PERSONALIA

A. CEO HRD/PERSONALIA PT. BIM

o

o

Penangunggajawab serta pengambil kebijakan tertieggadap hal-
hal yang berkaitan dengan kepegawaian.

Pengambl keputusan terhadap kegiatan-kegiatan &ejéan.

B. Manager HRD/PERSONALIA PT. BIM

o

Kepala Pelaksana Operasional kegiatan kepegawaian.

C. Ka. Divisi RISET & DEVELOPMENT SDM

1.

2.

Mengatur Absensi kehadiran Karywan serta konditenya

Mengatur hak Cuti karyawan.

Menerima dan menigkatkan kemamapuan SDM

Menjadi penanggung jawab kegiatan pembinaan Rdaapawan.
Bertanggungjawab terhadap keanggotaan Jamsostgkkan.
Bertanggungjawab dan menerima Tamu-tamu yang m@ngyin
perusahaan.

Bertanggunjawab terhadap masalah Kesehatan karyawan

Bertanggungjawab terhadap kegiatan kehumasan
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9.

Membangun & menjaga hubungan yang kondusif Wilagehkitar

perusahaan.

D. Ka. Divisi KESRA

[EEN

N

. Bertanggungjawab terhadap kegiatan KesejahteragraWan

. Bertanggungjawab terhadap kegiatan Koperasi Kangawa

Bertanggungjawab terhadap Kegiatan Keagamaan [reraisa
Menfasilitasi kegiatan Pelatihan-pelatihan untukylaan.
Bertanggungjawab terhadap keanggotaan Jamsostgkkan.
Bertanggungjawab dan menerima Tamu-tamu yang m@ngyin
perusahaan.

Bertanggunjawab terhadap masalah Kesehatan karyawan
Bertanggungjawab terhadap kegiatan kehumasan

Membangun & menjaga hubungan yang kondusif Wilagehitar

perusahaan.

E. Ka. Divisi UMUM

1.

Bertanggungjawab terhadap hal-hal yang berkaitangat®e Surat
Penting Perusahaan

Bertanggungjawab terhadap operasionalisasi dannégtnaisi PLN &
PAM

Bertanggungjawab  terhadap hubungan perusahaan mdenga
DepnakerTrans dan instansi pemeritahan terkait.

Bertanggungjawab terhadap keanggotaan Jamsostgkkan.
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5. Bertanggungjawab dan menerima Tamu-tamu yang mengyin
perusahaan.
6. Bertanggunjawab terhadap masalah Kesehatan karyawan
7. Bertanggungjawab terhadap kegiatan kehumasan
8. Membangun & menjaga hubungan yang kondusif Wilagakitar
perusahaan.
Bagan 3.1

ALUR MANAJEMEN KEGIATAN HUMAS PT BIM

CEO
HRD/PERSONALIA
\ 4
Manager
HRD/PERSONALIA
Ka. Div. R & D SDM Ka. Div. KESRA Ka. Div. UMUM

| Kegiatan HUMAS |

v

| PUBLIK

Sumber : Arsip Divisi HRD PT. BIM
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BAB IV

PEMBAHASAN PRAKTIK KERJA

IVV.1. Kegiatan Internal Public Relations Berbasis S piritual

Sebagaimana dimaksud dalam bab sebelumalyardb yang akan penulis
bahas dalam KKP ini adalah program hubungan int&erdasis keagamaan yang
dilakukan oleh PT BIM terhadap karyawannya berupgidtan Do’a Bersama
(plus tatap muka), Sholat Berjama’ah dan MajeliklifaRutin Karyawan.

Dalam pembuatan kegiatan-kegiatan yang akbahas dalam KKP ini
penulis menjelaskan dengan mengikuti tahapan gprpseencanaan kegiatan
Humas, yaitu (satu) Menentukan Masalah akan tergarmdblam point Latar
belakang. (dua) Perencanaan dan pemograman akgamtsar lewat point
Tujuan. (tiga). Bertindak dan berkomunikasi akamgdenbar dalam point
Pelaksanaan. (empat). Pengevaluasian program akgantbar dalam point
Prosedur Pelaksanaan.

IV.1.1. Doa Bersama & Tatap Muka
» Deskripsi

Kegiatan berdoa bersama yang dilakukan para kary@v¥aBIM setiap pagi
sebelum melakukan aktivitas yang menjadi tangguvejpmya dalam sebuah
ruangan besar yang dipimpin oleh Direktur Operadioiengan secara berurutan
dilakukan pembacaan Istighfar, Ayat Suci Al QuranT&rjemahannya, sebuah
Hadits pilihan dan diakhiri dengan pengucapan Yel-PT BIM. (teks doa

terlampir)
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» Latar Belakang

Umumnya Karyawan PT. BIM beragama Islam dilam keyakinan
seorang muslim itu doa selain menjadi kekuatarenelisi bagi seorang muslim,
hal ini juga akan menjadi penenang setiap muslitandamelakukan aktivitas
kesehariannya, karena muncul keyakinan akan adaeyderi petunjuk dalam
melaksanakan tugas, khususnya tugasnya yang metgadigungjawab di
perusahaan.

Domisili karyawan yang cukup jauh, sebagativitas pekerjaan yang
cenderung berbahaya jika tidak dilakukan secar@hlafi serta kebutuhan
karyawan akan motivasi yang berkesinambungan juganjadi perhatian
tersendiri manajemen perusahaan, khususnya bagiarsoralia yang
bertanggungjawab langsung terhadap kegiatan kekanan.

Sebagian Karyawan (sebenarnya) secara doribeelakukan doa setiap
sebelum melakukan aktivitasnya. Hal tersebut ditogj oleh kebutuhan
manajemen dalam menyampaikan informasi-informaai dtimbauan-himbauan
tentang perkembangan perusahaan kepada karyawamssuruskan informasi-
informasi yang terkadang simpang siur tentang k&hip perusahaan.

* Tujuan

Organisasi atau perusahaan adalah sekumpulan m@anBsbagai
makhluk sosial, tiap individu yang ada di dalam ugsahaan membutuhkan
interaksi dalam menjalankan pekerjaaan, kerenaapsetiekerjaan memiliki
keterkaitan satu dengan yang lain. Demikian jugbuhgan antara manajemen

dan karyawan. Dua pihak ini saling memiliki kepegtin yang harus dikelola
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dengan baikagar tujuan perusahaan dapat tercaglaih Satu cara yang dapat
digunakan untuk menjembatani komunikasi kedua piha&dalah melalui forum
tatap muka atatown hall meeting

Forum tatap muka dilakukan untuk memfasilitasi g@dan antara

pemilik, komisaris dan direksi dengan karyawantdteuan dapat berupa diskusi
direksi dengan pejabat struktural untuk membahasaggonal bisnis, atau bisa
juga pertemuan direksi dengan perwakilan serikdasepekerja. Materi yang
dibahas bermacam-macam, mulai dari pengumuman gk, paparan
pencapaian target-target perusahaan, silaturahmirdyga sampai dengan pisah
sambut direksi lama & baru. (Fariani & Widodo Ary@g2009;23)

Sasaran kegiatan ini adalah seluruh kargal®& BIM dari seluruh divisi
atau bagian dengan tujuan :

a. Membangun spiritualitas dalam bekerja serta meninkdou semangat
ruhani sehingga seluruh karyawan diharapkan serhataga tenang
dalam melaksanakn tugas-tugas harian di perusahaan.

b. Menjadi media komunikasi antara manajemen dengayakan serta
dialog langsung dengan jajaran direksi mengenarnmési sekitar
perusahaan (khususnya pada hari jumat).

c. Menumbuhkembangkan keyakinan bahwa setiap usahasaigat
tergantung dengan kepasrahan serta usaha kitagkéfiad S.W.T.

« Waktu Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan berdoa ini memberikan kesampapada seluruh

divisi untuk menyertakan personilnya sebagai petyganbacaan do’a, sehingga
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setiap divisi mempunyai kesempatan yang sama uatupil, adapun pemimpin

doa biasanya dipimpin langsung oleh Direktur Opered dan digantikan oleh

Kepala-kepala divisi jika berhalangan.

Kegiatan doa ini dilaksanakan setiap hari pada p0k5 s.d 08.15 wib

(+30 menit), kecuali hari jumat biasanya s.d 08.4%hka dibarengi dengan

program pengarahan dari pimpinan atau Direktur @tamng langsung hadir

sekaligus memimpin doa yang kemudian dilanjutkargda tanya jawab.

» Prosedur Pelaksanaan (teks & petugas doa terlampir)

Tabel. 4.2
RUNDOWN DO’A BERSAMA
NO | Waktu (wib) Kegiatan Keterangan
1 07.30 Bel pertama Informasi untuk
persiapan do’a dan juga
waktu untuk berwudhu
2 07.40 Bel kedua Karyawan memasyki
ruang doa
3 07.45* Kata Pembuka Oleh pemimpin Do’a
Pembacaan Al Fatihah bersama
Baca Istighfar bersama
4 07.55 Pembacaan Ayat Suci Alquran Oleh Petugas perwakilan
Pembacaan Terjemahan divisi-divisi
Pembacaan Hadits Pilihan
Informasi petugas esok hari
08.10 Pengumuman-pengumuman Oleh divisi personal
08.15 Pembacaan YEL-YEL ldem

Penutup & bubar

*khusus hari jumat diselingi dengan pembacaan Adnkbusna (by ESQ 165) bersama-sama
sekaligus renungan atau muhasabah..

Sumber : Divisi HRD PT BIM
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Pelaksanaan do’a setiap harinya dinamis melahirgarkembangan
informasi sekitar kekaryawanan yang biasanya menkathijakan-kebijakan
bagian personalia yang ditindaklanjuti dengan kegar-keputusan dari
pimpinan, terutama pada hasil-hasil tatap mukandalialog di hari jumat.

IV.1.2. Sholat Berjama’ah

» Deskripsi

Pelaksanaan sholat Zuhur & Ashr berjama’ah dengaa yang imam yag berasal
dari pimpinan-pimpinan divisi dilaksanakan di Mukhgang sengaja disediakan
perusahaan sebagai tempat pelaksanaan ibadah. rD&adangkala diadakan
kultum

e Latar Belakang

Karyawan PT. BIM seluruhnya beragama Islam danashamlerupakan
salah satu kewajiban yang mesti dilakukan, pelaa@aarsholat sendiri-sendiri
kadang membuat pelaksanaan kewajiban-kewajibaardsphaan menjadi kurang
terorganisir apalagi jika dilakukan secara bergamti
¢ Tujuan

0 Memberikan kesempatan karyawan menjalankan kewsgjiea

0 Mengatur agar pelaksanaan ibadah ini tidak menggaagtivitas
dan tanggungjawab masing-masing karyawan.

0 Menumbuhkan semangat kebersamaan.

« Waktu Pelaksanaan

Jam kantor yang dimulai pukul 08.00 s.d. pukul @5:b memberikan

kesempatan para karyawan untuk melakukan kegiat@a gholat Zuhur dan Ashr
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berjamaa’ah di Mushola yang disiapkan secara khuBas biasanya untuk
masing-masing sholat dilaksanakan sesuai waktu kngau namun biasanya
untuk sholat Zuhur sekaligus waktu isitirahat deakam siang adapun sholat Ashr
antara pukul 15.30 s.d selesai.

* Prosedur Pelaksanaan

Tabel 4.3

RUNDOWN SHOLAT BERJAMA'AH

NO | Waktu (wib) Kegiatan Keterangan
1 11.30 Bel Istirahat Karyawan
menyelesaikan tugasnya
11. 45 Bel informasi sholat Karyawan berwudhu
3 12.00 Azan dari Customer Service Azan akan

berkumandang otomat|s
sesuai dengan setting

dan didengar ke
ruanagan selurup
karyawan

4 12.00 Azan di Mushola Seluruh karyawan

—

menuju tempat shola
(karyawan di Mushola
Utama dan karyawati @
Mushola khusus)

5 12.10 Pelaksanaan Sholat Dipimpin oleh Imam
berdasarkan jadwal Ka.
Divisi

6 12. 20 Karyawan makan Siang

Sumber : Divisi HRD PT BIM
Untuk menjaga pelaksanaan sholat agar dfati oleh semua karyawan
maka dibuat sukarelawan (disebut Qorin) yang meagkan para karyawan

sesuai dengan jumlah tanggungjawab masing-masing.
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IV.1.3. Majelis Taklim Rutin Karyawan
» Deskripsi

Pelaksanaan pertemuan karyawan yang diselingi dgmgaberian materi
keagamaan dari para ustadz, yang dibarengi deragathat-nasehat pembentukan
karakter hidup karyawan yang baik. Serta sekalidjatog rutin permasalahan
karyawan dan sosialisasi program Divisi HRD/PERSQMA

e Latar Belakang

Karakter pribadi seseorang amat dipengaruhi olgfakiranya terhadap
kehidupan beragama yang terjelma dalam mentaléesopal yang baik, semakin
banyak tahu seseorang tentang suatu ilmu akan serbalk pula kesempatan
untuk mengamalkanya dalam kehidupan sehari-harragnya pengetahuan
Islam terutama dalam hal-hal yang berkaitan denigadah sehari-hari akan
menjadikan ibadah kurang memiliki pengaruh secasamtan Perusahaan
membutuhkan karyawan-karyawan yang memiliki metatslpribadi yang baik
sehingga akan dapat mempengaruhi kinerja dalam ataekpn tugas yang
menjadi kewajibannya.
¢ Tujuan

o Memberikan pengetahuan yang tepat dalam hal penah#mgidah,

ibadah dan Tasawuf karyawan.

0 Menjadikan para karyawan memiliki pemahaman beraggang baik,

terutama dalam menjalankan ibadah sehari-hari.
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0 Menjadikan sarana untuk memberikan pengarahan-pemaya agar
menjadi karyawan yang baik melalui opinion leadwis( Ustadz atau
Kyai)

« Waktu Pelaksanaan

Kegiatan taklim ini melibatkan seluruh karyawan &yawati dari seluruh
divisi yang berada di kantor Pusat PT. BIM di Talagg serta menghadirkan para
kepala-kepala divisi beserta keluarga besar pimpiparusahaan. Kegiatan
dilaksanakan pada setiap :

* Hari : Sabtu
*  Waktu : Pkl. 07.30 s.d. 09.00 wib

* Prosedur Pelaksanaan

Tabel 4.4

RUNDOWN KEGIATAN TAKLIM

NO. Waktu KETERANGAN
1 Sabtu pekan ke-1 Pembicara : Ust. H. Ahmad FiMatg
Tema : Tata Cara Ibadah & Keutamaan
2 Sabtu pekan ke-2 Pembicara : KH. Mahfudz AsirarNadawi
Tema : Agidah Islamiyah & Figh Ibadah
3. Sabtu pekan ke-3 Pembicara : Ust. Abdul Karim
Tema : Hidup Tasawuf Cara Rasul
4. Sabtu pekan ke-4 SENAM BERSAMA

Sumber : Divisi HRD PT BIM
Untuk meningkatkan hasil maksimal dari paog ini maka dibuat
dokemntasi materi taklim yang dibagikan ke paraegas untuk lebih

memudahkan karyawan memahami materi.
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IV.2. Ruang Lingkup & Aktivitas Selama KKP
IV.2.1. Ruang lingkup
Ruang lingkup kerja penulis dalam kuliahrj&epraktek ini berdasarkan
keterangan di atas tentu berfokus pada kegiataiateegbaik yang dilakukan oleh
divisi HRD/PERSONALIA dalam rangka membangun hukamdpaik karyawan
dengan perusahaan serta pemenuhan yang layak dpriatk dan kewajiban
karyawan dari pimpinan perusahaan berdasarkan ndiaatkhususnya dalam
kecenderungan meningkatkan keberagamaannya. Dalasbekan tujuan KKP
maka penulis berusaha memastikan diri posisinya padhampuan memberikan
masukan, melakukan ataupun menginformasikan pdmggatayang sesuai dengan
kapasitas penulis, dalam hal ini ketrampilan PuRktations/Humas.
Tanggungjawab kerja penulis dalam KKP iebih banyak menyangkut
aspek pembelajaran terhadap semua hal yang telakukin oleh Divisi
HRD/PERSONALIA sambil memastikan kesesuaian teehiuimasan dengan apa
yang sudah dilakukan selama ini oleh PT BIM walaupelum secarae jure
menjadikan Humas dalam struktur organisasinya. ralal praktis penulis
diberikan tanggungjawab sebagai berikut;
1. Membantu langsung kegiatan-kegiatan Divisi HRD/PERBLIA dalam
berbagai macam bentuknya.
2. Memberikan gambaran serta solusi langkah-langkambuat program
kegiatan kehumasan seperti yang penulis pelajiandiuliah kehumasan

terhadap dalam menggarap strategi komunikasi daiemal publik.
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IV.2.2. Aktivitas Selama Kegiatan KKP

Berdasarkan point satu tanggungjawab perddlam KKP ini, maka ada

beberapa kegiatan yang penulis lakukan berdassskagungjawab tersebut.

1.

Menjadi MC sebagai pengantar kegiatan berdo’a (adlalaeberapa
pertemuan saja)

Menyediakan fasilitas acara serta persiapan-pemsiagang perlu
dilakukan dalam membantu kegiatan Divisi HRD/PER3QM.
Menghubungi & mengingatkan pimpinan-pimpinan divisdan
menyertainya untuk hadir dalam kegiatan-kegiatesetmut.

Membantu Bagian HRD/PERSONALIA berhubungan dengahakp
percetakan untuk membuat beberapa desain Motivasija Kuntuk
diletakan di ruang-ruang Karyawan.

Mengusulkan dan membuat majalah dinding perusahagar lebih
berfungsi dan bermanfaat, meliputi desain majaliaididg dan artikel-
artikel yang akan diisi. Sekaligus memanfaatkannyantuk
mensosialisasikan perkembangan petugas do’a sest@erpbangan
kegiatan-kegiatan yang menjadi fokus KKP.

Mengikuti rapat-rapat Bagian HRD/PERSONALIA sertaembuat
notulensi.

Membuat dokumentasi materi kegiatan taklim dan gtz kepada para
karyawan melalui foto copy datanya.

Adapun berdasarkan tanggung jawab penali& point kedua, penulis

selama KKP melakukan hal-hal berikut :
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. Berdialog dengan pimpinan-pimpinan divisi tentaaggigungjawab
dan persoalan dalam divisi berkaitan dengan konkishunikasi
dengan para bawahannya dalam ruang lingkup kerjahigh ini

dilakukan untuk menjadi bahan yang akan disampageada forum

doa dan tatap muka.

. Menggali informasi dari karyawan tentang kesan gasan selama
bekerja dalam divisinya terutama berkaitan dengamunikasinya

dengan pimpinan divisi._Sumber informasi untuk alolbagian

HRD/PERSONALIA dan sebagai sarana unteckek & richek

informasi.
. Memberikan contoh pembuatan proposal kegiatan gemgarsipan.

untuk beberapa kegiatan yang akan dilaksanakarategripan dengan

masa KKP penulis.

. Menunjukan kepada para karyawan strategi (langaagkah)
komunikasi dalam menyampaikan ide dan gagasaneyerts bicara
pada saat yang tepat, melihat kondisi emosionapipiam. Dilakukan
setelah sholat berjama’ah melalui media KULTUM ({&hl tujuh

menit)

. Mencatat hal-hal yang penting yang terjadi dalamugghaan dan

memberikan kepada Manager HRD/PERSONALIA agar naenja
solusi dalam menangani permasalahan kekaryawardlam& masa

KKP tercatat dua hal penting sempat penulis dapagkbagai isu yang

berkembang di lingkungan karyawan, yakni mengeesalahpahaman
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memahami uang lembur serta Sikap karyawan yang sagpaling

berjasa di perusahaan.

6. Memberikan contoh langsung dalam interaksi antayak@an, seperti
menyapa, mengucapkan salam serta mengucapkan tkaisita jika
terjadi kerjasama antar divisi baik secara lisaaupiin lewat surat
resmi antar divisi. Penulis memberikan masukamaena pada divisi
Pemasaran —yang sering menggunakan tenaga diwiréik kegiatan
promosinya- membuat surat ucapan terima kasih lkepadsi yang
bersangkutan, khususnya kepada Ka. Divisi agaadieomunikasi
saling menghargai, sehingga diharapkan munculng@span satu Tim

dalam kebersamaan di bawah naungan PT BIM.

IV.3. Proses Internal PR berbasis Keagamaan/Spirit ual di PT BIM

PT BIM memberikan tanggungjawab pada Diw#RD/PERSONALIA
dalam membina hubungan baik dengan karyawan, danvisiDi
HRD/PERSONALIA menerjemahkannya dalam kegiatan-&iagi internal PR.

Namun input dari karyawan yang tergambéardganah di atas menunjukan
bahwa munculnya Internal Public Relations berblessggamaan amat dipengaruhi
oleh kondisi Karyawan itu sendiri, yang mampu déadengan baik oleh Divisi
HRD/PERSONALIA yang bertanggungjawab terhadap hghonmanajemen
perusahaan dengan karyawan. Pada akhirnya PT BdM ralendapat umpan balik

yang positif dari kegiatan-kegiatan ini.
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Bagan 4.2

PROSES INTERNAL PUBLIC RELATIONS BERBASIS
KEAGAMAAN/SPIRITUAL DI PT BIM

PT BIM

A
Karyawan »| DIVISI| HRD/PERSONALIA [ Karyawan

\ 4

KEGIATAN HUMAS

\ 4

Karyawan > KEGIATAN HUMAS <+ Karyawan
BERBASIS KEAGAMAAN

l

KARYAWAN

IV.4. Kelebihan & Kekurangan Internal PR berbasis = Keagamaan

Keberhasilan sebuah perusahaan dalam raelakan kegiatan internal PR
(IPR) yang dibahas dalam KKP ini memiliki beberapatatan dan perlu
mendapatkan perhatian khusus. Artinya kegiatan d&perti ini cenderung akan
sangat berhasil di satu pihak namun akan memdikiaingan di sisi lain.

Kondisi PT BIM saat ini misalnya, yang memiliki kawvan hampir 100 %
muslim membuat program seperti ini tidak akan migrkiendala tekhnis apapun,
karena memilki benang merah yang sangat jelas dekgadisi agama karyawan.
Namun jika suatu saat terdapat karyawan yang beradgn, dapat diperkirakan
terjadi pergesekan yang tidak terhindarkan dengae@ang dalam menjalankan

keyakinan beragama, yang jika tidak diantisipasbehegnnya malah akan
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mengancam hubungan baik perusahaan dengan karyaBedasarkan hal ini
penulis mencoba mengurai kelebihan & kekurangamekay Internal PR berbasis
keagamaan.

A. Kelebihan

i. Mampu menjembatani keinginan individual karyawang/a
memiliki kesadaran keagamaan yang tinggi.

ii. Memenuhi kebutuhan dasar karyawan yang cenderung
menyukai penghargaan terhadap keyakinan & sentimen
beragama.

iii. Memberi kesan citra positif karyawan (yang homogatu
kelompok) terhadap perusahaan.

iv. Meningkatkan tingkat kepercayaan karyawan - yang
homogen - terhadap perusahaan. (walaupun perldijsme
yang lebih lanjut)

v. Karyawan senang dengan pendekatan yang dilakukan
perusahaan, dan mempengaruhi suasana kerja.

B. Kekurangan

i. Kegiatan ibadah yang cenderung sangat privasi mambu
adanya keterpaksaan pada karyawan, dan cenderung
membuatnya tidak nyaman sehingga jauh dari efek
hubungan baik yang diinginkan.

ii. Kegiatan tidak dapat bersifat universal jika susdat latar

belakang karyawan cukup heterogen.
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iii. Adanya kesulitan mengukur pengaruh semua kegiatan
ibadah yang sifatnya privasi dengan mentalitas apliib
karyawan.

iv. Kontrol perusahaan terhadap kegiatan ini hanyatagba
lingkungan internal perusahaan saja.

Pemaparan tentang kelebihan dan kekurangjaatias dapat menjadi
pertimbangan setiap perusahaan yang mencoba mealgguncara
keagamaan —ataupun pendekatan homogen lainnysam da¢ndekatan
komunikasi dengan karyawannya, sehingga tujuan rmambubungan
baik dapat tercapai dengan sukses dan tidak makamadi kendala-
kendala internal yang akan mempengaruhi perjalpeansahaan di masa
datang. Namun jika dilaksanakan sebagai sebuahybuymErusahaan atau
sering disebut dengan “corporate culture”, makasj@emilihan kegiatan
berbasis seperti ini tidak akan berdampak nedatiEna dimaknai sebagai
sebuah keunikan masing-masing lembaga dalam hakmisahaan, yang
jangkauanya hanya sebatas di lingkungannya saja sebagai sebuah

identitas pembeda dengan lembaga lain. .

BAB V

PENUTUP
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V.1 Kesimpulan

Penulis menarik kesimpulan dari teori daakfek yang terjadi di lapangan
mengenai kegiatan Internal Public Relations besbiieagamaan di PT BIM.
Secara teoritis, PR (humas) di PT BIM memang betlan tidak melembaga,
dalam arti PR tidak memiliki departemen / divigisendiri. Tetapi tugas, fungsi
dan ruang lingkupnya ada dan dilaksanakan secatgigproleh departemen /
divisi Personalia (HRD/PERSONALIA) .

Menariknya adalah Fungsi Humas ini dapktkdanakan dengan baik oleh
divisi HRD/PERSONALIA, yang secara tidak langsumiah melakukan yang
penulis sebut dengan Internal Public Relations dmsbkeagamaan, karena dari
kegiatan-kegitan yang menjadi fokus penulis dalankKPK itu memang
direncanakan betul oleh divisi HRD/PERSONALIA sehagara membina
hubungan baik dengan karyawan di PT BIM yang natalseluruhnya beragama
Islam. (seperti diungkapkan Nurdin MS, SE ;Persarfal BIM)

Dan salah satu yang menonjol adalah keluamgiktu yang disediakan oleh
PT BIM terhadap pemenuhan kewajiban melaksanakadaly yang bagi
karyawan di beberapa perusahaan misalnya menjsulatseyang sangat sulit dan
kecil kesempatan melakukan secara berjama’ah. iatapat dilihat dengan
penyiapan Mushola khusus sholat dan kegiatan shelgama’ah yang menjadi
aturan perusahaan bagi seluruh karyawan. Bagi wary2®T BIM ini menjadi

kesan tersendiri buat peruasahaan ini, selainssagair atas kemudahan ini.

V.2. Saran
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Penulis hanya menyarankan agar untuk diamasig akan datang, PR
(humas) di dalam PT BIM, bukan hanya dijalankanuaeslengan fungsinya
sebagai metode komunikasi saja, tetapi PR dapafadiesuatu divisi yang
melembaga dan dipimpin oleh seorang PR yang poofaki Sehingga secara
maksimal dapat membantu dan menunjang kegiatan rtdapen
HRD/PERSONALIA untuk menciptakan citra dan reputgeng baik di internal
publik khususnya dan umumnya pada khalayak umuhingga kegiatan Internal
PR yang sudah berlangsung baik dapat terawat damlikickesan tersendiri di
benak karyawan, dan dapat menjadi Citra tersemllirnata sasaran internal
publik seperti karyawan-karyawan di PT BIM.

Selain itu agar tercipta pula perpaduangybarmonis antara teori yang
didapat secara akademis dengan praktek kerja sesigngguhnya di lapangan
mengenai pentingnya peranan PR (humas) di suatanisesi dalam divisi
tersendiri yang dapat berhubungan langsung dengeamndBof Directur (BOD),
sehingga fungsinya akan benar-benar berjalan lzgklepentingan PT BIM di
masa depan.

Semoga saran penulis dapat diterima damd®aat bagi kinerja organisasi

pendidikan PT BIM.
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M.B.K

KERJA KERAS

KERJA CERDAS

KERJA IKHLAS

YES..!

PROSEDUR PENGUCAPAN

1. Pemandu Do’a Mengucapkan : M.B.K

2. Dijawab Para Karyawan dengan berturut-turut :
Kerja Keras (tangan kanan mengepal dan diangkat ke depan),
Kerja Cerdas (jari telunjuk diarahkan ke kening),
Kerja lkhlas (telapak tangan kanan di letakan di dada)

3. Bersama-sama 'YES!

TEKS DO’A

Bismillahirrahmanirrahim
Assalamu’alaikum Warahmatullohi wa barakatuh
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Puja & puji hanya untuk Allah S.W.T yang telah memkan begitu banyak
nikmat, Iman;lslam dan nikmat kesehatan, semoggatenikmat tersebut akan

menambah tagwa kita kepadaNya.

Sholawat & Salam tercurah untuk Nabi Muhammad S.AaNg pengorbanannya
telah menjadikan kita ummat terbaik. Umat yang dlahkan dalam menjalankan

keislaman kita dalam kehidupan sehari-hari.

Rekan-rekan yang dimulyakan Allah S.W.T
Pagi ini kita kembali berkumpul dalam rangka medadekan salah satu kewajiban

kita yaitu mencari rizki dan karunia Allah.

Sebelum berdo’a sebagaimana biasa kita awali denganembaca :

Istighfar.. (istighfar lengkap ada dalam lampiran teks istigfifa

Marilah mengawali aktivitas pada hari ini kita beal kepada Allah S.W.T,
pertama marilah kita berdo’a buat kedua orang tiia, baik yang sudah
meninggal atau masih bersama-sama dengan kita. ¥adgh wafat semoga
dilapangkan kuburnya dan diampuni dosa-dosanya. famg masih hidup
mudah-mudahan dalam taat kepada Allah S.W.T ddmikigan Husnul Khatimah

Juga kita berdo’a buat perusahaan dimana kita jaekenudah-mudahan
senantiasa mendapatkan perlindungan serta hagl gigapatkan mendapatkan
ridho & berkah dari Allah S.\W.T

Kita juga berdoa buat saudara-saudara, handai, tkéaito kerabat dan tetangga-
tetangga kita yang terbaring sakit, baik di rumakitsataupun di rumahnya
masing-masing semoga seluruh penderitaan sakithga anenghapus dosa-

dosanya dan diberikan kesembuhan yang sempurn#béhS.W.T.
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Berdo’a juga kita kepada Allah SW.T buat saudsaddara kita yang tekena
musibah, baik kebakaran, banjir, gempa bumi daml&an. Semoga diberikan

kesabaran dan diberikan jalan keluar dari setiamagalahan.

Tidak lupa kita berdoa untuk pendiri perusahaanmodah-mudahan yang telah
meninggal diampuni dosa-dosanya dan ditempatakaurdga Allah S.W.T dan
yang masih hidup diberikan kekuatan dan petunjukikumelanjutkan aktivitas

perusahaan sambil bergantung selalu hanya kepadaNya

Dan terakhir kita berdo’a buat diri kita masing-mgsyang hadir di tempat ini,
semoga aktivitas kita pada hari ini, kemarain dangykan datang senantiasa
mendapatkan perlindungan, hidayah dan taufik déah/S.W.T.

‘ala hadzihin niyah wa *‘ala kulli niyyatin sholihabAL FATIHAH.

Rekan-rekan yang dimulyakan Allah SW.T
Demikianlah, kurang lebihnya mohon maaf semogaghfdr dan do’a kita

diterima oleh Allah S.W.T.

Wassalamu’alaikum Warahmatullohi Wabarakatuh.

Sumber : Dikutip dari salah satu pimpinan do’a
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